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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta 

 

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4 

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a 

merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak 

ekonomi. 

Pembatasan Pelindungan Pasal 26 

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan 

Pasal 25 tidak berlaku terhadap: 

1. Penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak 

Terkait untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan 

hanya untuk keperluan penyediaan informasi aktual; 

2. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya 

untuk kepentingan Karya Ilmiah ilmu pengetahuan; 

3. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya 

untuk keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan 

Fonogram yang telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan 

ajar; dan 

4. Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan yang memungkinkan 

suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dapat 

digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan, Produser 

Fonogram, atau Lembaga Penyiaran. 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan 

pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial 

dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun 

dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 

(seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 

Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 

hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 

ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk 

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda 

paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan 
Yang Maha Esa karena atas rahmat dan karunia-Nya, buku 
berjudul “Celosia cristata dan Plumosa: Budidaya, Ekologi, 
dan Potensinya” ini dapat diselesaikan. Buku ini disusun 
sebagai kontribusi ilmiah dan praktis dalam bidang 
florikultura, khususnya mengenai dua varietas unggulan 
dari genus Celosia yang memiliki nilai estetika dan ekonomi 
yang tinggi. Dalam beberapa tahun terakhir, Celosia cristata 
dan plumosa semakin populer tidak hanya sebagai tanaman 
hias taman, tetapi juga dalam industri bunga potong dan 
pengembangan pertanian perkotaan. 

 
Penulisan buku ini dilandasi oleh kebutuhan akan 

literatur yang komprehensif dan berbasis ilmiah mengenai 
aspek taksonomi, morfologi, ekologi, teknik budidaya, serta 
potensi pemanfaatan kedua varietas tersebut. Penulis 
berusaha menyusun konten berdasarkan hasil-hasil 
penelitian terkini, data empiris, dan referensi yang sahih 
sesuai standar ilmiah. Dengan demikian, buku ini 
diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi, 
peneliti, mahasiswa, petani hortikultura, hingga pengusaha 
florikultura yang memerlukan panduan yang kredibel dan 
aplikatif. 

 
Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada 

semua pihak yang telah memberikan dukungan dan 
masukan dalam penyusunan buku ini, termasuk kolega di 
bidang agronomi, botani, dan hortikultura yang telah 
berbagi data serta hasil penelitian. Tidak lupa, penulis juga 
menyampaikan apresiasi kepada institusi pendidikan dan 
lembaga penelitian yang telah menyediakan akses literatur 
dan fasilitas penunjang. 
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Penulis menyadari bahwa masih terdapat 
keterbatasan dalam buku ini, mengingat luas dan 
dinamisnya ilmu pengetahuan di bidang tanaman hias dan 
lingkungan. Oleh karena itu, saran dan kritik konstruktif 
dari para pembaca sangat diharapkan guna perbaikan pada 
edisi mendatang. 

 
Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan 

manfaat ilmiah dan praktis serta menginspirasi pembaca 
untuk lebih mengembangkan potensi Celosia cristata dan 
plumosa dalam berbagai bidang, baik agrikultur, ekonomi 
kreatif, maupun konservasi lingkungan. 

 
 

 Lhokseumawe,  Juni 2025  

 

Dr. Mai Simahatie S.E. M.M 
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Objek wisata Taman Bukit Cinta Santewan Indah 

menawarkan pesona alam yang begitu indah, bila dikemas 

dengan apik, akan memiliki nilai ekonomis yang tinggi, 

namun sayang nya objek wisata tersebut belum 

berkolaborasi dengan potensi SDM, potensi kegiatan, dan 

potensi aktivitas ekonomi yang dapat dilakukan sehingga 

bila tidak dikelola dengan baik akan redup dan kembali 

menjadi semak belukar Jumlah pengunjung setiap hari nya 

berkisar ±100 orang pengunjung, sedangkan untuk 

weekend dan hari libur berkisar ±200 orang pengunjung, 

namun bila ada kegiatan seperti balap motor cross yang 

adakan di lokasi tersebut pengunjung bisa mencapai 500 -

800 orang perhari. Hal ini menunjukkan objek wisata 

memiliki potensi yang sangat baik untuk dikembangkan.  

Bunga celosia merupakan bunga yang berasal dari 

keluarga bayam atau Amaranthaceae, dinamakan demikian 

karena bentuk kepala bunganya yang menyerupai api, kata 

ini berasal dari bahasa Yunani "keleos" yang berarti 

"terbakar". Berbeda dari tanaman lainnya, celosia memiliki 

kelebihan dalam perawatan dan variasi struktur serta warna 

bunga yang beragam. Keunikan lainnya adalah kemampuan 

bunga celosia untuk mekar dengan subur sepanjang musim. 
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Gambar 1.1 Contoh taman bunga “Celosia” 

Perawatan bunga “celosia” juga tidak terlalu rumit 

dan tergolong mudah, dapat dilakukan oleh siapa saja. 

Modal awal yang diperlukan untuk membentuk sebuah 

taman bunga celosia juga tidak terlalu besar, sehingga 

diharapkan taman bunga celosia sebagai spot selfie sebagai 

salah satu strategi dalam mengembangkan taman ‘Taman 

Bukit Cinta Santewan Indah”, menjadi objek wisata 

unggulan dapat tercapai.  

Pendapatan desa dapat diperoleh dengan 

mengenakan tiket masuk untuk para pengunjung yang 

ingin menikmati suasana alam sekitar Rp.5.000 sd 

Rp.10.000,- per/pengunjung, tentu saja harus di barengi 
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dengan adanya spot selfie untuk menambah daya tarik 

terutama bagi generasi muda dan gen Z. Hal ini sesuai 

dengan nama objek wisata binaan yang ingin 

dikembangkan yaitu ‘Taman Bukit Cinta Santewan Indah”, 

yang banyak dikunjungi oleh para remaja yang sangat 

gemar foto selfie sehingga dibutuhkan spot selfie yang 

instagramable, selanjutnya untuk penduduk sekitar dapat 

memanfaatkan kesempatan tersebut untuk berjualan di 

sekitar area objek wisata untuk menambah pendapatan. 

Oleh karena itu, pemilihan pembudidayaan taman bunga 

celosia dianggap sangat sesuai untuk menjadi salah satu 

strategi pengembangan objek wisata ini. 
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Kesesuaian antara potensi yang ingin dikembangkan 

berupa spot selfi dan pangsa pasar yang ingin di tuju adalah 

kaula muda, hal ini ini yang menjadi latar belakang 

ketertarikan mahasiswa Ormawa dalam mengerjakan 

program ini. Lagipula organisasi mahasiswa KSPM 

(kelompok studi pasar modal) memiliki target ingin 

memperkenalkan pasar modal nantinya kepada masyarakat 

terutama kaula muda. Hal ini sangat sesuai karena dengan 

banyak nya pengunjung yang datang mengunjungi lokasi 

objek wisata, organisasi kelompok studi pasar modal 

tersebut dapat menjadi target sasaran mereka. 
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1. Penanaman bunga celosia dan pembuatan spot 

selfi  

Penanaman bunga celosia dan pembuatan spot selfie 

bisa menjadi ide yang menarik untuk meningkatkan daya 

tarik suatu tempat wisata atau taman. Berikut adalah 

langkah-langkah yang dapat diambil untuk mewujudkan 

hal ini: 

Penanaman Bunga Celosia 

a. Pemilihan Lokasi: 

• Pilih lokasi yang mendapatkan sinar matahari penuh 

karena bunga celosia membutuhkan banyak cahaya 

untuk tumbuh optimal. 

• Pastikan tanah memiliki drainase yang baik untuk 

mencegah genangan air. 

b. Persiapan Tanah: 

• Gemburkan tanah dan campur dengan kompos atau 

pupuk organik untuk meningkatkan kesuburan 

tanah. 
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• Pastikan pH tanah berada di kisaran 6.0 hingga 7.0. 

c. Penanaman Bibit: 

• Tanam bibit celosia dengan jarak 20-30 cm antara 

satu tanaman dengan yang lain untuk memberikan 

ruang bagi pertumbuhan. 

• Tanam bibit pada kedalaman 1-2 cm. 

d. Perawatan: 

• Siram tanaman secara teratur, terutama pada pagi 

hari, untuk menjaga kelembapan tanah. 

• Berikan pupuk secara berkala sesuai dengan 

petunjuk pada kemasan pupuk. 

e. Pengendalian Hama dan Penyakit: 

• Periksa tanaman secara rutin untuk mendeteksi 

adanya hama atau penyakit. 

• Gunakan pestisida alami atau kimia sesuai 

kebutuhan.  

 

Pembuatan Spot Selfie 
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a. Desain dan Penataan: 

• Rencanakan desain spot selfie yang menarik dengan 

mempertimbangkan komposisi dan warna bunga 

celosia. 

• Buat jalur atau lorong di antara tanaman bunga 

untuk memudahkan pengunjung berjalan dan 

berfoto. 

b. Fasilitas Tambahan: 

• Tambahkan elemen dekoratif seperti bangku, 

ayunan, atau struktur foto berbentuk unik yang 

dapat mempercantik area spot selfie. 

• Gunakan bahan yang tahan cuaca dan mudah 

dirawat. 

c. Pengelolaan dan Pemeliharaan: 

• Melakukan  pemeliharaan rutin seperti penyiraman, 

pemangkasan bunga yang layu, dan perawatan 

fasilitas tambahan. 
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• Memastikan area spot selfie selalu bersih dan aman 

untuk pengunjung. 

d. Promosi: 

• Menggunakan  media sosial dan platform online 

lainnya untuk mempromosikan spot selfie. 

• Adakan acara atau kompetisi foto untuk menarik 

lebih banyak pengunjung. 

Dengan langkah-langkah ini, penanaman bunga 

celosia dan pembuatan spot selfie dapat berjalan dengan 

baik dan memberikan pengalaman yang menyenangkan 

bagi pengunjung. 

2. Pelatihan Kewirausahaan bagi penduduk sekitar 

desa wisata  

Pelatihan kewirausahaan untuk penduduk desa 

dapat menjadi langkah penting dalam mengembangkan 

potensi ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan 
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masyarakat setempat. Berikut adalah struktur dan konten 

yang dapat dimasukkan dalam pelatihan tersebut: 

a. Pelatihan Kewirausahaan untuk Pengembangan 

Desa Wisata 

Tujuan Pelatihan:  

• Menjelaskan tujuan pelatihan, yaitu 

mengembangkan desa wisata dan meningkatkan 

potensi ekonomi lokal 

• Menyampaikan pentingnya peran penduduk lokal 

dalam keberhasilan desa wisata. 

b. Konsep Desa Wisata (hal hal yang diajarkan adalah 

berkaitan dengan)  

• Apa itu Desa Wisata? 

• Definisi dan karakteristik desa wisata. 

• Contoh sukses desa wisata di berbagai tempat. 
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Manfaat Desa Wisata: 

• Dampak positif pada ekonomi lokal, pelestarian 

budaya, dan lingkungan. 

• Peningkatan kesejahteraan dan kualitas hidup 

penduduk. 

c. Mengembangkan Spot Selfie dan Taman Bunga 

    Spot Selfie: 

• Konsep dan pentingnya spot selfie dalam menarik 

wisatawan. 

• Langkah-langkah membuat spot selfie yang menarik 

dan aman. 

• Contoh desain spot selfie yang unik dan kreatif. 

Taman Bunga: 

• Manfaat taman bunga sebagai daya tarik wisata. 

• Teknik menanam dan merawat bunga. 
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• Desain taman bunga yang menarik dan fungsional. 

a. Mengidentifikasi Potensi Ekonomi Lokal 

b.  

Potensi Lokal: 

• Identifikasi sumber daya dan potensi ekonomi yang 

ada di desa. 

• Contoh produk lokal yang bisa dikembangkan 

(kerajinan tangan, makanan khas, dll.). 

Strategi Pengembangan: 

• Bagaimana mengembangkan produk lokal menjadi 

daya tarik wisata. 

• Pemasaran produk lokal kepada wisatawan. 

e. Keterampilan Kewirausahaan 

Keterampilan Dasar Kewirausahaan: 
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• Manajemen bisnis dasar (perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi). 

• Pembuatan rencana bisnis yang sederhana. 

Pemasaran dan Promosi: 

• Teknik pemasaran efektif untuk desa wisata. 

• Penggunaan media sosial dan platform digital untuk 

promosi. 

• Pembuatan materi promosi yang menarik. 

Pelayanan Pelanggan: 

• Pentingnya pelayanan pelanggan yang baik. 

• Teknik berinteraksi dengan wisatawan dan 

memberikan pengalaman positif. Metode Pelatihan 

Presentasi dan Diskusi: 

• Presentasi materi oleh fasilitator, diikuti dengan sesi 

tanya jawab dan diskusi kelompok. 
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Workshop dan Praktik: 

• Kegiatan hands-on di mana peserta dapat langsung 

mempraktekkan keterampilan yang diajarkan. 

Studi Lapangan: 

• Kunjungan ke desa wisata lain yang sudah sukses 

untuk belajar langsung dari pengalaman mereka. 

3. Pengembangan Wisata Desa di Desa wisata 

Pengembangan wisata desa adalah langkah strategis 

untuk meningkatkan ekonomi lokal dan melestarikan 

budaya serta lingkungan desa. Berikut adalah panduan 

untuk mengembangkan wisata desa di desa wisata: 

Pengembangan Wisata Desa di Desa Wisata 

a. Analisis dan Perencanaan 

Analisis Potensi Desa: 
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• Identifikasi sumber daya alam, budaya, dan sosial 

yang unik di desa. 

• Evaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman (analisis SWOT) terkait pengembangan 

wisata desa. 

Perencanaan Strategis: 

• Tetapkan visi dan misi pengembangan wisata desa. 

• Buat rencana jangka pendek, menengah, dan 

panjang dengan tujuan yang jelas dan terukur. 

b. Pembangunan Infrastruktur dan Fasilitas 

Infrastruktur Dasar: 

• Tingkatkan aksesibilitas dengan memperbaiki jalan, 

menyediakan transportasi, dan fasilitas parkir. 

• Kembangkan infrastruktur pendukung seperti toilet 

umum, tempat sampah, dan area istirahat. 
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Fasilitas Wisata: 

• Bangun fasilitas penginapan seperti homestay yang 

dikelola oleh penduduk lokal. 

• Sediakan fasilitas makan dan minum seperti warung 

atau restoran dengan menu lokal. 

c. Pengembangan Atraksi Wisata 

Spot Selfie: 

• Ciptakan area-area menarik untuk berfoto dengan 

latar belakang yang indah atau unik. 

• Desain spot selfie dengan tema yang menarik, 

misalnya alam, budaya, atau kreasi artistik. 

Taman Bunga: 

• Buat taman bunga dengan berbagai jenis bunga yang 

mekar sepanjang tahun. 
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• Atur taman bunga dengan desain lanskap yang 

menarik dan mudah diakses oleh pengunjung. 

d. Pemberdayaan Masyarakat Lokal 

Pelatihan dan Edukasi: 

• Berikan pelatihan kepada penduduk lokal tentang 

keterampilan yang dibutuhkan untuk mendukung 

pariwisata, seperti pemandu wisata, manajemen 

homestay, dan pelayanan pelanggan. 

• Edukasi masyarakat tentang pentingnya menjaga 

lingkungan dan melestarikan budaya. 

Pemberdayaan Ekonomi: 

• Dorong penduduk lokal untuk memproduksi dan 

menjual produk-produk lokal seperti kerajinan 

tangan, makanan khas, dan oleh-oleh. 

• Bentuk koperasi atau kelompok usaha bersama 

untuk mendukung pengembangan ekonomi lokal. 
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e. Promosi dan Pemasaran 

Strategi Pemasaran: 

• Gunakan media sosial dan platform digital untuk 

mempromosikan desa wisata. 

• Buat website resmi desa wisata dengan informasi 

lengkap tentang atraksi, fasilitas, dan cara akses. 

Kerjasama dan Kemitraan: 

• Jalin kerjasama dengan agen perjalanan, pemerintah 

daerah, dan media untuk mempromosikan desa 

wisata. 

• Ikuti pameran dan acara pariwisata untuk 

memperkenalkan desa wisata kepada khalayak yang 

lebih luas.   
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1. Kepemimpinan 

Meningkatkan kemampuan kepemimpinan 

mahasiswa yang diberi tanggung jawab untuk memimpin 

kelompok dalam proyek seperti spot selfie, penanaman 

bunga, dan promosi sangat penting. Berikut adalah 

beberapa strategi untuk meningkatkan kepemimpinan 

dalam konteks ini: 

a. Pelatihan dan Pembekalan Awal 

Workshop Spesifik: 

• Adakan workshop sebelum proyek dimulai yang 

fokus pada keterampilan kepemimpinan dan 

manajemen proyek. Topik bisa mencakup: 

- Manajemen waktu 

- Pembagian tugas 

- Komunikasi efektif 

- Penyelesaian konflik 
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b. Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab 

Penetapan Peran: 

• Setiap anggota kelompok harus memiliki peran yang 

jelas dan tanggung jawab yang spesifik. Ketua 

kelompok bertanggung jawab untuk memastikan 

semua anggota memahami peran mereka. 

Pemetaan Keterampilan: 

• Identifikasi keterampilan dan minat anggota tim 

untuk memastikan tugas diberikan sesuai dengan 

kekuatan masing-masing.  

 

c. Komunikasi dan Koordinasi Efektif 

Rapat Rutin: 

• Adakan rapat rutin untuk mengevaluasi progres, 

mendiskusikan masalah, dan merencanakan 

langkah berikutnya. Pastikan setiap anggota 

memiliki kesempatan untuk berbicara. 

Alat Komunikasi: 
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• Gunakan alat komunikasi seperti grup chat atau 

platform manajemen proyek (misalnya, Trello, 

Asana) untuk memudahkan koordinasi dan 

pembaruan informasi. 

 

d. Mentoring dan Evaluasi 

Mentoring: 

• Berikan mentoring kepada ketua kelompok dari 

dosen atau senior yang berpengalaman. Ini bisa 

dilakukan melalui pertemuan rutin untuk 

memberikan bimbingan dan umpan balik. 

Evaluasi Berkala: 

• Lakukan evaluasi berkala terhadap kinerja 

kelompok. Buat kriteria evaluasi yang mencakup 

aspek-aspek seperti kerjasama tim, pencapaian 

target, dan penyelesaian masalah. 

• Pemberian Motivasi dan Penghargaan 

Pengakuan Prestasi: 
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• Berikan penghargaan atau pengakuan bagi 

kelompok yang menunjukkan kinerja terbaik atau 

berhasil mencapai target dengan baik. Ini bisa 

berupa sertifikat, pujian publik, atau hadiah kecil. 

Pengembangan Diri: 

• Dorong ketua kelompok untuk terus belajar dan 

mengembangkan keterampilan kepemimpinan 

mereka melalui buku, artikel, dan kursus online. 

 

e. Pengelolaan Konflik 

Prosedur Penyelesaian Konflik: 

• Tetapkan prosedur yang jelas untuk menyelesaikan 

konflik yang mungkin timbul dalam kelompok. Ini 

bisa berupa mediasi dari pihak ketiga atau 

penyelesaian melalui diskusi terbuka. 

 

f. Implementasi dalam Kelompok Proyek 

Kelompok Spot Selfie: 
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• Ketua kelompok harus fokus pada kreativitas dan 

desain, memastikan bahwa setiap anggota 

berkontribusi ide dan tugas mereka dilaksanakan 

dengan baik. 

Kelompok Penanaman Bunga: 

• Ketua kelompok perlu memastikan bahwa proses 

penanaman mengikuti jadwal dan metode yang 

telah ditetapkan, serta mengkoordinasikan 

perawatan dan pemeliharaan tanaman. 

Kelompok Promosi: 

• Ketua kelompok harus mampu memimpin dalam 

strategi promosi, mengkoordinasikan kegiatan 

pemasaran, dan memastikan pesan yang konsisten 

disampaikan kepada target audiens. 

Dengan pendekatan yang terstruktur ini, 

kemampuan kepemimpinan mahasiswa dapat berkembang 

secara signifikan, dan proyek dapat dijalankan dengan lebih 

efektif dan efisien.  
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2. Kerjasama Tim 

Kerjasama tim sangat dibutuhkan dalam kegiatan 

ini, anggota kelompok terlihat dari kekompakan mahasiswa 

bukan hanya di luar tugas namun diluar, keakraban dan 

rasa persaudaraan muncul dengan saling tolong menolong 

menyebabkan mahasiswa terus kompak dalam 

menyelesaikan proyek penyelesaian program. 

Peningkatan kerjasama tim dalam kegiatan 

mahasiswa PPK Ormawa menunjukkan hasil yang positif 

dalam proyek seperti pembuatan spot selfie, penanaman 

bunga, dan promosi. Berikut adalah beberapa faktor dan 

strategi yang dapat terus mendukung dan memperkuat 

kerjasama tim di kalangan mahasiswa: 

Faktor-faktor Pendorong Kerjasama Tim : 

a. Komunikasi Terbuka: Komunikasi yang jujur dan 

terbuka antara anggota tim memungkinkan mereka 
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untuk menyelesaikan masalah dengan cepat dan 

efisien. 

b. Kepemimpinan yang Inspiratif:   Ketua kelompok 

yang mampu menginspirasi dan memotivasi 

anggota tim dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung kerjasama. 

c. Kepercayaan dan Rasa Hormat:   Kepercayaan dan 

rasa hormat antara anggota  tim penting untuk 

membangun hubungan kerja yang solid dan efektif. 

d. Kegiatan Kebersamaan:  Kegiatan di luar tugas, 

seperti makan bersama atau outing, dapat 

memperkuat ikatan dan keakraban antar anggota 

tim. 

Strategi untuk Mempertahankan dan Meningkatkan 

Kerjasama Tim 

a. Team Building Activities: 
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Adakan kegiatan team building secara berkala untuk 

meningkatkan kerjasama dan keakraban anggota tim. 

Kegiatan ini bisa berupa permainan, olahraga bersama, atau 

lokakarya kolaboratif. 

b. Penetapan Tujuan Bersama: 

Tetapkan tujuan yang jelas dan bersama untuk setiap 

proyek. Hal ini membantu semua anggota tim memiliki visi 

yang sama dan bekerja menuju pencapaian yang sama. 

c. Rotasi Kepemimpinan: 

Berikan kesempatan bagi anggota tim yang berbeda 

untuk mengambil peran kepemimpinan. Ini dapat 

membantu mereka memahami tantangan kepemimpinan 

dan meningkatkan solidaritas tim. 

d. Penghargaan dan Pengakuan: 
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Berikan penghargaan dan pengakuan atas kontribusi 

dan kerja keras anggota tim. Ini dapat meningkatkan 

motivasi dan semangat kerjasama. 

e. Feedback Konstruktif: 

Dorong pemberian feedback yang konstruktif antara 

anggota tim untuk memperbaiki kinerja dan hubungan 

kerja. 

Contoh Implementasi dalam Proyek 

a. Kelompok Spot Selfie Adakan sesi brainstorming 

rutin untuk mendapatkan ide-ide kreatif dari semua 

anggota. Buat jadwal kerja yang fleksibel dan 

pastikan semua anggota merasa didengar. 

b. Kelompok Penanaman Bunga Bagikan tugas 

berdasarkan keahlian dan minat anggota. Adakan 

sesi diskusi untuk mengevaluasi proses penanaman 

dan mencari solusi bersama. 
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c. Kelompok Promosi  Gunakan alat kolaborasi digital 

untuk mempermudah koordinasi dan komunikasi. 

Adakan pertemuan mingguan untuk merencanakan 

strategi promosi dan mengevaluasi kemajuan. 

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, kerjasama 

tim di kalangan mahasiswa PPK Ormawa dapat terus 

ditingkatkan, memastikan bahwa proyek-proyek yang 

dilakukan dapat diselesaikan dengan sukses dan 

menciptakan pengalaman yang berharga bagi semua 

anggota tim. 

3. Komunikasi Efektif 

Peningkatan cara komunikasi juga terlihat dari 

mahasiswa, hal ini terbukti dengan peningkatan 

kemampuan mahasiswa dalam melakukan komunikasi baik 

dengan sesama tim, dengan masyarakat desa dan dengan 

perangkat desa. Dengan adanya program mahasiswa 

diharuskan melakukan komunikasi dengan masyarakat 
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umum dan dengan lainnya, terlihat peningkatan 

komunikasi dari mahasiswaa yang mengikuti program PPK 

Ormawa. 

Peningkatan keterampilan komunikasi di kalangan 

mahasiswa yang terlibat dalam program PPK Ormawa 

adalah hal yang sangat positif. Keterampilan ini penting 

untuk kesuksesan proyek dan pengembangan pribadi 

mereka. Berikut adalah beberapa cara untuk terus 

mendukung dan memperkuat keterampilan komunikasi 

mahasiswa: 

Faktor-faktor Peningkatan Keterampilan Komunikasi 

a. Pengalaman Praktis Langsung berkomunikasi 

dengan masyarakat dan perangkat desa 

memberikan pengalaman nyata yang tidak bisa 

didapatkan hanya dari teori. 

b. Pembekalan dan Pelatihan  Workshop dan pelatihan 

komunikasi sebelum terjun ke lapangan membantu 
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mahasiswa memahami teknik komunikasi yang 

efektif. 

c. Feedback dan Evaluasi  Feedback dari rekan, dosen, 

dan masyarakat membantu mahasiswa 

mengidentifikasi kekuatan dan area yang perlu 

ditingkatkan. 

Strategi untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi 

a. Workshop Komunikasi  Adakan workshop rutin 

yang fokus pada keterampilan komunikasi verbal 

dan non-verbal, public speaking, dan teknik 

negosiasi. 

b. Role-Playing dan Simulasi  Gunakan role-playing 

dan simulasi situasi nyata untuk melatih 

keterampilan komunikasi dalam berbagai konteks, 

seperti berbicara dengan masyarakat desa atau 

perangkat desa. 
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c. Feedback Konstruktif  Dorong mahasiswa untuk 

memberikan dan menerima feedback konstruktif 

tentang cara mereka berkomunikasi dalam tim dan 

dengan pihak eksternal. 

d. Pembuatan Materi Komunikasi  Latih mahasiswa 

dalam pembuatan materi komunikasi seperti 

presentasi, laporan, dan materi promosi untuk 

memperkuat keterampilan menulis dan presentasi. 

Implementasi dalam Proyek 

a. Kelompok Spot Selfie Latih mahasiswa untuk 

berkomunikasi dengan masyarakat tentang 

manfaat spot selfie dan melibatkan mereka 

dalam proses desain dan pembangunan. 

b. Kelompok Penanaman Bunga Ajarkan 

mahasiswa cara berkomunikasi dengan warga 

desa tentang pentingnya penanaman bunga dan 
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cara merawat tanaman untuk memastikan 

keberlanjutan proyek. 

c. Kelompok Promosi  Berikan pelatihan tentang 

cara membuat dan menyampaikan pesan 

promosi yang efektif kepada masyarakat dan 

perangkat desa untuk mendukung kegiatan 

promosi. 

Mendukung Keberlanjutan Peningkatan Komunikasi 

a. Mentorship Sediakan mentor yang dapat 

memberikan bimbingan dan feedback rutin tentang 

keterampilan komunikasi mahasiswa. 

b. Komunitas Praktik Bentuk komunitas praktik di 

mana mahasiswa dapat berbagi pengalaman dan 

belajar dari satu sama lain tentang cara 

meningkatkan keterampilan komunikasi. 
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c. Platform Digital Gunakan platform digital untuk 

melatih keterampilan komunikasi, seperti diskusi 

online, webinar, dan kolaborasi virtual. 

Contoh Kegiatan Nyata 

a. Diskusi Kelompok Adakan diskusi kelompok secara 

rutin untuk membahas kemajuan proyek dan 

tantangan yang dihadapi, sambil melatih 

keterampilan komunikasi antar anggota tim. 

b. Forum Komunitas Selenggarakan forum komunitas 

di desa untuk melibatkan masyarakat dalam proyek 

dan melatih mahasiswa untuk berbicara di depan 

umum. 

c. Evaluasi Pasca Kegiatan Lakukan evaluasi pasca 

kegiatan dengan melibatkan mahasiswa, 

masyarakat, dan   perangkat desa untuk 

mendapatkan feedback dan meningkatkan 

keterampilan komunikasi mahasiswa. 
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Dengan strategi-strategi ini, mahasiswa dapat terus 

meningkatkan keterampilan komunikasi mereka, yang akan 

bermanfaat dalam proyek saat ini dan dalam kehidupan 

profesional mereka di masa depan. mahasiswa ppk ormawa 

terlihat memiliki peningkatan dalam kerjasama tim, hal ini 

penyelesaian masalah atau problem solving menjadi salah 

satu yang membuat mahasiswa bersikap bijak dalam 

menghadapi masalah, terlihat dari mahasiswa yang dapat 

mengambil keputusan yang cepat dan tepat dalam 

menghadapi masalah pada penanaman bunga, pembuatan 

spot selfie dan pemasaran. 

Peningkatan keterampilan penyelesaian masalah 

atau problem solving di kalangan mahasiswa PPK Ormawa 

adalah indikator penting dari pengembangan 

kepemimpinan yang efektif. Berikut adalah beberapa cara 

untuk terus mendukung dan memperkuat keterampilan 

penyelesaian masalah mahasiswa: 
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Faktor-faktor Pendorong Peningkatan Keterampilan 

Problem Solving 

a. Pengalaman Praktis Menghadapi situasi nyata 

dalam proyek-proyek seperti penanaman bunga, 

pembuatan spot selfie, dan pemasaran memberikan 

kesempatan bagi mahasiswa untuk mempraktekkan 

dan mengasah keterampilan penyelesaian masalah. 

b. Dukungan dan Mentoring Bimbingan dari dosen 

atau mentor yang berpengalaman membantu 

mahasiswa mengembangkan pendekatan yang 

bijaksana dalam menghadapi masalah. 

c. Kolaborasi Tim Bekerja dalam tim memungkinkan 

mahasiswa untuk berbagi ide dan solusi, serta 

belajar dari pendekatan yang berbeda dalam 

menyelesaikan masalah. 

Strategi untuk Meningkatkan Keterampilan Penyelesaian 

Masalah 
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a. Pelatihan dan Workshop  Adakan pelatihan dan 

workshop khusus tentang teknik penyelesaian 

masalah, termasuk analisis masalah, brainstorming, 

pengambilan keputusan, dan evaluasi solusi. 

b. Simulasi dan Studi Kasus  Gunakan simulasi dan 

studi kasus yang relevan dengan proyek mahasiswa 

untuk melatih keterampilan penyelesaian masalah 

dalam konteks yang nyata. 

c. Feedback Konstruktif  Berikan feedback yang 

konstruktif dan terstruktur pada cara mahasiswa 

menangani masalah, sehingga mereka dapat terus 

belajar dan memperbaiki diri. 

Implementasi dalam Proyek 

a. Kelompok Spot Selfie  Ketika menghadapi masalah 

desain atau teknis, dorong anggota tim untuk 

mengidentifikasi akar masalah, brainstorming 
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solusi, dan mengambil tindakan yang cepat dan 

tepat. 

b. Kelompok Penanaman Bunga Jika ada masalah 

dengan kondisi tanah atau pertumbuhan tanaman, 

latih mahasiswa untuk melakukan analisis masalah, 

berkonsultasi dengan ahli, dan menerapkan solusi 

yang efektif. 

c. Kelompok Promosi Ajarkan mahasiswa untuk 

menangani tantangan pemasaran dengan mencari 

informasi, menganalisis data, dan membuat 

keputusan berdasarkan bukti dan strategi yang baik. 

Teknik Penyelesaian Masalah yang Efektif 

a. Analisis SWOT Gunakan analisis SWOT (Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, Threats) untuk 

memahami konteks masalah dan mengembangkan 

strategi yang efektif. 
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b. Diagram Ishikawa  Terapkan diagram Ishikawa 

atau diagram sebab-akibat untuk mengidentifikasi 

akar penyebab masalah dan mencari solusi yang 

tepat. 

c. Pendekatan PDCA (Plan-Do-Check-Act)  Gunakan 

siklus PDCA untuk perbaikan berkelanjutan dalam 

penyelesaian masalah: rencanakan solusi, 

implementasikan, evaluasi hasil, dan tindak lanjuti 

dengan tindakan perbaikan. 

Contoh Kegiatan Nyata 

a. Sesi Brainstorming Adakan sesi brainstorming rutin 

untuk mendorong anggota tim berbagi ide dan 

solusi kreatif dalam menghadapi tantangan proyek. 

b. Evaluasi Proyek Lakukan evaluasi proyek secara 

berkala untuk mengidentifikasi masalah yang 

muncul, menganalisis penyebabnya, dan 

mengevaluasi efektivitas solusi yang diterapkan. 
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c. Simulasi Masalah Buat skenario simulasi masalah 

yang mungkin dihadapi dalam proyek, dan latih 

mahasiswa untuk mengambil keputusan cepat dan 

tepat dalam situasi tersebut. 

Dengan strategi-strategi ini, mahasiswa dapat terus 

meningkatkan keterampilan penyelesaian masalah mereka, 

yang tidak hanya bermanfaat dalam konteks proyek saat ini 

tetapi juga dalam karir dan kehidupan mereka di masa 

depan.   
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1. Kisah Sukses Proyek penanaman bunga celosia 

dan pembuatan spot selfie  

Desa geulanggang baro, yang dulunya merupakan 

desa yang kurang dikenal, kini menjadi salah satu destinasi 

wisata yang populer berkat proyek penanaman bunga 

celosia dan pembuatan spot selfie. Proyek ini tidak hanya 

berhasil meningkatkan daya tarik wisata desa, tetapi juga 

memperkuat ekonomi lokal dan memberdayakan 

masyarakat setempat. 

Desa geulanggang gampong memiliki potensi alam 

yang indah namun belum dimanfaatkan dengan optimal. 

Dengan inisiatif dari mahasiswa PPK Ormawa, desa ini 

mengembangkan proyek wisata yang berfokus pada 

penanaman bunga celosia dan pembuatan spot selfie. 

Tujuan proyek ini adalah untuk menarik wisatawan, 

meningkatkan pendapatan masyarakat, dan melestarikan 

keindahan alam desa. 
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Penanaman Bunga Celosia 

a. Pemilihan Lokasi: 

Area terbuka yang strategis dipilih sebagai lokasi 

penanaman bunga celosia, memastikan akses yang mudah 

bagi pengunjung. 

b. Persiapan Lahan: 

Lahan dibersihkan dan disiapkan dengan baik, 

termasuk pengolahan tanah dan penambahan pupuk 

organik. 

c. Penanaman dan Perawatan: 

Bibit bunga celosia ditanam dengan pola yang 

menarik dan teratur. Mahasiswa dan penduduk lokal 

bekerja sama dalam proses penanaman dan perawatan 

rutin, seperti penyiraman dan pemangkasan.  

d. Pembibitan Mandiri: 

Desa ini mengembangkan sistem pembibitan 

mandiri untuk memastikan keberlanjutan penanaman 

bunga celosia di masa depan 
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Pembuatan Spot Selfie 

a. Desain Kreatif: 

Mahasiswa merancang beberapa spot selfie dengan 

tema yang beragam, seperti spot berbentuk hati, bingkai 

foto besar, dan instalasi artistik dengan latar bunga celosia. 

b. Material Ramah Lingkungan: 

Dalam pembuatan spot selfie, digunakan bahan-

bahan ramah lingkungan seperti bambu, kayu, dan material 

daur ulang. 

c. Kerjasama dengan Seniman Lokal: 

Seniman lokal dilibatkan untuk menambahkan 

elemen artistik pada spot selfie, memperkaya nilai estetika 

dan keunikan spot tersebut. 

d. Perawatan dan Keamanan: 

Spot selfie dirawat secara rutin untuk memastikan 

tetap dalam kondisi baik dan aman bagi pengunjung. 

Hasil dan Dampak Proyek 

Peningkatan Jumlah Wisatawan 



46 | CELOSIA CRISTATA DAN PLUMOSA: BUDIDAYA, EKOLOGI, DAN POTENSINYA 

 

a. Jumlah Pengunjung: 

Setelah proyek berjalan, jumlah wisatawan yang 

berkunjung ke Desa Kembang Jaya meningkat signifikan. 

Rata-rata kunjungan meningkat dari puluhan menjadi 

ratusan wisatawan per minggu. 

b. Ekspansi Wisata: 

Desa ini mulai dikenal di media sosial, menarik 

minat wisatawan dari luar daerah. Berbagai blogger dan 

influencer turut mempromosikan desa ini melalui platform 

mereka. 

Pemberdayaan Ekonomi Lokal 

a. Pendapatan Masyarakat: 

Penduduk lokal yang terlibat dalam proyek ini 

mendapatkan tambahan penghasilan dari penjualan tiket 

masuk, produk lokal, dan jasa pemandu wisata. 

b. Usaha Lokal: 
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Proyek ini mendorong berkembangnya usaha lokal 

seperti warung makan, toko oleh-oleh, dan homestay. 

Produk khas desa seperti kerajinan tangan dan makanan 

tradisional juga laris manis di kalangan wisatawan. 

Pelestarian Lingkungan dan Budaya 

a. Keindahan Alam: 

Penanaman bunga celosia tidak hanya 

memperindah desa tetapi juga memberikan manfaat 

ekologis seperti peningkatan kualitas tanah dan udara. 

b. Budaya Lokal: 

Wisatawan yang berkunjung juga diperkenalkan 

dengan budaya dan tradisi lokal, melalui pertunjukan seni 

dan pameran kerajinan. 

 

Refleksi dan Pembelajaran 

Tantangan 

a. Keterbatasan Sumber Daya: 
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Tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya 

finansial dan manusia. Namun, dengan semangat gotong 

royong dan dukungan dari berbagai pihak, proyek ini 

berhasil diwujudkan. 

b. Perawatan Berkelanjutan: 

Menjaga keberlanjutan proyek membutuhkan 

komitmen jangka panjang dalam hal perawatan dan 

manajemen. 

 

Pembelajaran 

a. Kerjasama dan Partisipasi: 

Kerjasama antara mahasiswa, penduduk lokal, dan 

pihak eksternal seperti pemerintah daerah dan sponsor 

sangat penting dalam kesuksesan proyek ini. 

b. Inovasi dan Kreativitas: 

Inovasi dalam desain dan pendekatan kreatif dalam 

menarik wisatawan menjadi kunci utama. Setiap detail, 

mulai dari pola penanaman hingga desain spot selfie, 
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direncanakan dengan matang untuk memberikan 

pengalaman unik bagi pengunjung. 

Kesimpulan 

Proyek penanaman bunga celosia dan pembuatan 

spot selfie di Desa Kembang Jaya membuktikan bahwa 

dengan perencanaan yang baik, kerjasama, dan semangat 

inovasi, desa dapat berkembang menjadi destinasi wisata 

yang menarik dan menguntungkan. Keberhasilan ini 

diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi desa-desa lain 

untuk mengembangkan potensi wisata lokal mereka. 

 

 

2. Tantangan dan Solusi pada pengembangan desa 

wisata 

Pengembangan desa wisata seringkali menghadapi 

berbagai tantangan yang perlu diatasi agar proyek dapat 
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berhasil dan berkelanjutan. Berikut adalah beberapa 

tantangan umum yang dihadapi dalam pengembangan desa 

wisata serta solusi yang dapat diterapkan: 

Tantangan dan Solusi pada Pengembangan Desa Wisata 

a. Keterbatasan Sumber Daya 

Tantangan: 

• Keterbatasan Finansial  Dana yang terbatas dapat 

menghambat pelaksanaan proyek dan 

pengembangan infrastruktur. 

• Keterbatasan Sumber Daya Manusia  Kurangnya 

tenaga kerja terampil untuk mengelola dan 

mengembangkan desa wisata. 

Solusi: 

• Pendanaan dan Kemitraan 

- Cari sumber dana tambahan melalui hibah, 

sponsor, atau pinjaman dengan bunga rendah. 
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- Jalin kerjasama dengan sektor swasta, lembaga 

pemerintah, dan organisasi non-pemerintah 

untuk mendapatkan dukungan finansial dan 

teknis. 

Pelatihan dan Pendidikan: 

• Selenggarakan pelatihan bagi penduduk lokal dalam 

keterampilan manajerial, pemasaran, dan pelayanan 

pelanggan. 

• Rekrut sukarelawan atau tenaga kerja magang untuk 

membantu dalam pelaksanaan proyek. 

b. Pengelolaan dan Infrastruktur 

Tantangan: 

• Keterbatasan Infrastruktur Keterbatasan dalam 

fasilitas dasar seperti jalan, sanitasi, dan transportasi 

dapat mempengaruhi pengalaman wisatawan. 

• Manajemen yang Tidak Efektif  Pengelolaan desa 

wisata yang buruk dapat mengurangi kualitas 

layanan dan kepuasan pengunjung. 
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Solusi:  

• Peningkatan Infrastruktur 

- Prioritaskan pembangunan infrastruktur dasar 

dan fasilitas umum, seperti akses jalan dan area 

parkir. 

- Gunakan teknologi sederhana dan material lokal 

untuk mengurangi biaya pembangunan. 

Pengelolaan Profesional: 

• Bentuk badan pengelola atau tim yang terampil 

dalam manajemen pariwisata untuk mengawasi 

operasional desa wisata. 

• Terapkan sistem manajemen yang baik untuk 

memastikan kualitas layanan dan pemeliharaan 

fasilitas. 

c. Dampak Lingkungan dan Sosial 

Tantangan: 
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• Dampak Negatif pada Lingkungan  Penambahan 

wisatawan dapat menyebabkan kerusakan 

lingkungan dan polusi. 

• Perubahan Sosial  Perubahan dalam struktur sosial 

dan budaya desa akibat arus wisatawan. 

Solusi: 

• Pengelolaan Lingkungan 

- Terapkan praktik ramah lingkungan, seperti 

pengelolaan sampah yang baik, konservasi air, 

dan perlindungan flora dan fauna lokal. 

- Edukasi wisatawan dan penduduk tentang 

pentingnya menjaga lingkungan. 

 

Pelestarian Budaya: 

• Libatkan masyarakat lokal dalam perencanaan dan 

pengembangan wisata untuk menjaga dan 

melestarikan budaya serta tradisi. 
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• Selenggarakan acara dan festival budaya yang 

melibatkan penduduk lokal dan memperkenalkan 

budaya mereka kepada wisatawan. 

d. Pemasaran dan Promosi 

Tantangan: 

• Kurangnya Visibilitas  Desa wisata mungkin tidak 

dikenal luas dan kurang mendapatkan perhatian 

dari calon wisatawan. 

• Kompetisi  Persaingan dengan destinasi wisata lain 

yang sudah lebih terkenal. 

Solusi: 

• Strategi Pemasaran 

- Gunakan media sosial, website, dan platform 

digital untuk mempromosikan desa wisata 

secara efektif. 

- Buat materi promosi yang menarik, seperti 

video, foto, dan artikel yang menonjolkan 

keunikan desa wisata. 
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Kemitraan dan Jaringan: 

• Jalin kerjasama dengan agen perjalanan, blogger, 

dan influencer untuk memperluas jangkauan 

promosi. 

• Ikuti pameran dan acara pariwisata untuk 

meningkatkan eksposur desa wisata. 

e. Keterlibatan dan Dukungan Masyarakat 

Tantangan: 

• Kurangnya Dukungan Masyarakat  Masyarakat 

mungkin kurang tertarik atau tidak terlibat aktif 

dalam pengembangan desa wisata. 

• Konflik Kepentingan  Perbedaan kepentingan 

antara penduduk lokal dan pengelola desa wisata. 

Solusi: 

• Partisipasi Masyarakat 

- Libatkan penduduk lokal dalam setiap tahap 

perencanaan dan pelaksanaan proyek untuk 

memastikan dukungan dan partisipasi aktif. 
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- Selenggarakan pertemuan dan diskusi rutin untuk 

mendengar masukan dan kekhawatiran masyarakat. 

Peningkatan Kesadaran: 

• Edukasi masyarakat tentang manfaat ekonomi dan 

sosial dari wisata desa. 

• Tunjukkan contoh sukses dan dampak positif dari 

proyek wisata di desa lain untuk memotivasi 

keterlibatan. 

 

f. Kualitas dan Keberagaman Produk Wisata 

Tantangan: 

• Kualitas Produk  Produk wisata yang kurang 

berkualitas dapat menurunkan kepuasan wisatawan 

dan reputasi desa wisata. 

• Keterbatasan Pilihan  Kurangnya variasi dalam 

produk dan layanan wisata dapat membatasi daya 

tarik desa wisata. 

Solusi: 
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• Peningkatan Kualitas 

- Fokus pada peningkatan kualitas produk dan 

layanan wisata melalui pelatihan dan standar 

operasional. 

- Selakukan evaluasi rutin dan pengawasan untuk 

memastikan standar kualitas terjaga. 

 

 

 

Diversifikasi Produk: 

• Kembangkan berbagai jenis atraksi dan layanan, 

seperti tur budaya, kegiatan outdoor, dan kuliner 

lokal. 

• Berikan pengalaman yang unik dan berbeda untuk 

menarik berbagai segmen wisatawan. 

Dengan menghadapi tantangan ini dengan 

pendekatan yang proaktif dan solusi yang tepat, 

pengembangan desa wisata dapat dilakukan secara efektif 
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dan berkelanjutan, membawa manfaat ekonomi dan sosial 

yang signifikan bagi masyarakat desa. 

 

3. Dampak Sosial pengembangan desa wisata 

Pengembangan desa wisata dapat memiliki dampak 

sosial yang signifikan, baik positif maupun negatif. 

Memahami dampak-dampak ini penting untuk memastikan 

bahwa proyek wisata memberikan manfaat maksimal bagi 

masyarakat setempat sambil meminimalkan potensi 

masalah. Berikut adalah beberapa dampak sosial dari 

pengembangan desa wisata beserta penjelasannya: 

Dampak Positif 

a. Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi 

• Peluang Kerja Pengembangan desa wisata 

menciptakan lapangan kerja baru di sektor 

perhotelan, restoran, panduan wisata, dan sektor 
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terkait lainnya, meningkatkan pendapatan 

masyarakat lokal. 

• Pendapatan Tambahan Penduduk lokal dapat 

memperoleh pendapatan tambahan dari penyediaan 

akomodasi, makanan, oleh-oleh, dan layanan 

lainnya. 

b. Pemberdayaan Komunitas 

• Keterlibatan Masyarakat Masyarakat lokal terlibat 

dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek wisata, 

meningkatkan rasa kepemilikan dan tanggung 

jawab terhadap keberhasilan proyek. 

• Pendidikan dan Pelatihan Anggota komunitas 

mendapatkan pelatihan dan pendidikan dalam 

keterampilan baru yang meningkatkan kapasitas 

dan kemampuan mereka. 

c. Pelestarian Budaya dan Tradisi 

• Penghargaan terhadap Budaya Lokal  Wisatawan 

yang mengunjungi desa dapat mempelajari dan 
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menghargai budaya serta tradisi lokal, mendorong 

pelestarian dan pengenalan budaya tersebut. 

• Peningkatan Kesadaran Budaya Masyarakat 

menjadi lebih sadar akan nilai-nilai dan kekayaan 

budaya mereka sendiri serta merasa lebih bangga 

terhadap warisan budaya mereka. 

 

 

d. Pembangunan Infrastruktur 

• Perbaikan Fasilitas Umum Pengembangan desa 

wisata sering kali melibatkan perbaikan 

infrastruktur seperti jalan, fasilitas sanitasi, dan 

aksesibilitas, yang juga bermanfaat bagi penduduk 

lokal. 

• Peningkatan Akses  Peningkatan aksesibilitas dan 

fasilitas umum mempermudah mobilitas 

masyarakat dan meningkatkan kualitas hidup 

mereka. 
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e. Interaksi Sosial dan Pertukaran 

• Pertukaran Budaya  Interaksi dengan wisatawan 

memungkinkan masyarakat untuk mengalami 

berbagai budaya dan perspektif baru, memperluas 

wawasan mereka. 

• Kolaborasi dan Jaringan  Pengembangan wisata 

sering melibatkan kolaborasi antara berbagai pihak, 

membangun jaringan dan hubungan sosial yang 

lebih luas. 

Dampak Negatif 

a. Perubahan Sosial dan Budaya 

• Erosi Budaya Pengaruh dari luar dapat 

menyebabkan perubahan dalam praktik budaya dan 

tradisi lokal, mengarah pada erosi budaya asli. 

• Komersialisasi Budaya Budaya dan tradisi lokal 

mungkin dikomersialkan untuk menarik wisatawan, 

yang dapat mengubah esensi dan makna budaya 

tersebut. 
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b. Ketimpangan Ekonomi 

• Kesenjangan Pendapatan Manfaat ekonomi dari 

wisata mungkin tidak merata, dengan beberapa 

individu atau kelompok yang lebih diuntungkan 

daripada yang lain. 

• Konsentrasi Keuntungan Usaha wisata yang dimiliki 

oleh pihak luar atau investor besar dapat 

mengalihkan keuntungan dari masyarakat lokal. 

c. Overturisme dan Dampak Lingkungan 

• Kepadatan Pengunjung Kunjungan wisatawan yang 

berlebihan dapat menyebabkan kerumunan dan 

tekanan pada infrastruktur desa, mengurangi 

kualitas pengalaman wisata. 

• Kerusakan Lingkungan Peningkatan jumlah 

pengunjung dapat menyebabkan kerusakan 

lingkungan, seperti pencemaran, kerusakan 

vegetasi, dan penurunan kualitas sumber daya alam. 

d. Perubahan dalam Struktur Sosial 
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• Urbanisasi Masyarakat mungkin mengalami 

perubahan dalam struktur sosial mereka akibat 

perubahan ekonomi dan migrasi yang terkait 

dengan pengembangan wisata. 

• Konflik Sosial Ketegangan dapat timbul antara 

penduduk lokal dan wisatawan, atau antara 

penduduk dan pengelola wisata, terutama jika 

kepentingan dan harapan tidak selaras. 

e. Keterasingan dan Hilangnya Identitas 

• Keterasingan Perubahan cepat dalam cara hidup dan 

budaya lokal dapat menyebabkan masyarakat 

merasa terasing dari tradisi dan identitas mereka 

sendiri. 

• Hilangnya Identitas Identitas lokal bisa terancam 

hilang jika budaya asli digantikan oleh budaya luar 

atau ditampilkan secara tidak autentik untuk 

kepentingan wisata. 

Strategi untuk Meminimalkan Dampak Negatif 
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a. Inklusi dan Partisipasi Masyarakat 

Libatkan masyarakat dalam setiap tahap 

perencanaan dan pelaksanaan proyek wisata untuk 

memastikan bahwa kebutuhan dan kekhawatiran mereka 

diperhatikan. 

b. Pendidikan dan Kesadaran 

Edukasi masyarakat tentang manfaat dan tantangan 

pengembangan wisata serta cara-cara untuk menjaga dan 

melestarikan budaya dan lingkungan. 

c. Penerapan Kebijakan dan Regulasi 

Implementasikan kebijakan untuk mengatur jumlah 

pengunjung, melindungi l ingkungan, dan memastikan 

distribusi manfaat ekonomi yang adil. 

d. Pemantauan dan Evaluasi 

Lakukan pemantauan dan evaluasi rutin terhadap 

dampak sosial dan lingkungan dari pengembangan wisata 

untuk mengidentifikasi masalah dan mengambil tindakan 

korektif. 
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Dengan pendekatan yang bijaksana dan 

perencanaan yang matang, dampak sosial negatif dari 

pengembangan desa wisata dapat diminimalkan, sementara 

dampak positifnya dapat dimaksimalkan untuk 

kesejahteraan masyarakat dan pelestarian budaya. 
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Celosia adalah anggota keluarga bayam dan 

merupakan tanaman yang sangat umum di taman tahunan 

Minnesota karena kemudahan perawatannya dan beragam 

struktur dan warna bunga. 

Nama Celosia berasal dari kata Yunani yang berarti 

"terbakar" karena kepala bunganya yang menyerupai api. 

Spesies yang digunakan untuk bunga tahunan ini diyakini 

berasal dari wilayah Mediterania atau Afrika Timur dan 

juga dikenal sebagai "bunga wol". 

Daun tanaman ini dapat dimakan dan memiliki rasa 

seperti bayam saat tanaman masih muda tetapi setelah 

berbunga, daunnya menjadi pahit. 

Terdapat tiga jenis Celosia berdasarkan struktur 

bunganya: berbulu, gandum, dan jengger. 
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• Kultivar berbulu memiliki beberapa tangkai bunga 

dan bunga dengan tampilan seperti bulu. Tingginya 

biasanya antara 8 dan 24 inci. 

• Kultivar gandum memiliki tangkai bunga tunggal 

dan bentuknya mirip dengan kepala tanaman padi-

padian. Kultivar ini sering kali tingginya antara 12 

dan 36 inci dan warnanya paling terbatas 

dibandingkan dengan varietas yang berbulu dan 

jengger ayam. 

• Kultivar jengger ayam memiliki bunga yang 

menyerupai koral atau otak yang sering kali 

berukuran besar dan berat sehingga harus sering 

dipancang. Tingginya antara 12 dan 36 inci. 
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Close-up celosia merah dan kuning 

Varietas yang direkomendasikan 

Pemandangan taman dengan bunga di latar depan 

Uji coba bunga tahunan di U of MN WCROC, Morris, adalah 

salah satu yang terbesar di Upper Midwest. Celosia tahunan 

dievaluasi sebagai bagian dari uji coba dan penelitian bunga 

U of M. Terletak di WCROC di Morris, MN, Horticulture 

Display Garden berfungsi sebagai All-America Selections 

(AAS) Display Garden dan Trail Grounds dan memberikan 
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kesempatan kepada masyarakat untuk melihat tanaman-

tanaman baru yang unggul.  

Kultivar celosia tahunan berikut dinilai baik hingga 

sangat baik dalam uji coba terbaru kami: 

• Taman Asia  

• Tampilan Cerdas Merah 

• Prestise Scarlet 

Tumbuh di luar ruangan 

Celosia tumbuh paling baik di bedeng kebun dan 

sering kali akan kerdil jika ditanam dalam pot. Celosia dapat 

ditanam di luar ruangan setelah suhu tanah di atas 55 

derajat Fahrenheit. Tanaman harus diberi jarak sekitar 8-12 

inci, tergantung pada kultivarnya. Berikut ini adalah 

persyaratan untuk memilih lokasi bagi celosia: 
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• Harus mendapat sinar matahari penuh selama 8+ 

jam sehari. Tumbuh paling baik di lokasi yang 

sangat hangat. 

• Tanah harus memiliki drainase yang baik. Untuk 

meningkatkan drainase, kompos atau pasir dapat 

ditambahkan ke tanah yang berat. 

• Celosia lebih menyukai tanah dengan pH 6-6,5 

dengan kandungan bahan organik tinggi.  

Pupuk serbaguna dengan jumlah Nitrogen, Fosfor, 

dan Kalium yang sama harus dicampurkan ke dalam tanah 

pada saat penanaman. Setelah penanaman, celosia harus 

dipupuk setiap bulan menggunakan pupuk dengan 

kandungan fosfor lebih tinggi daripada nitrogen untuk 

mendorong munculnya bunga baru.  
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Celosia perlu disiram secara teratur, tetapi jangan 

disiram terlalu banyak karena tanaman ini lebih tahan 

terhadap tanah yang kering daripada tanah yang terlalu 

basah. Terlalu banyak air dapat membunuh tanaman ini. 

Siram hanya saat 1-2 inci bagian atas tanah kering.  

Hama dan penyakit biasanya tidak menjadi masalah 

dengan tanaman ini. 

Tips lain agar bunga melimpah dan tanaman sehat: 

• Pasang tiang pancang pada varietas jengger 

ayam yang lebih tinggi untuk mencegah 

batang patah saat kepala bunga besar 

berkembang. 

• Membuang bunga lama dari tanaman akan 

mendorong produksi bunga baru. 

• Jaga permukaan tanah tetap bersih untuk 

mencegah tumbuhnya penyakit. 



 CELOSIA CRISTATA DAN PLUMOSA: BUDIDAYA, EKOLOGI, DAN POTENSINYA | 73 

 

Menanam benih di dalam ruangan 

 

Celosia ungu di lanskap Taman Celosia Asia 

Benih Celosia dapat mulai ditanam di dalam 

ruangan sekitar 10 minggu sebelum tanggal penanaman di 

luar ruangan yang diharapkan. Gunakan media tanam yang 

dirancang khusus untuk menumbuhkan benih. Ikuti 

panduan berikut untuk perbanyakan benih yang berhasil: 
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• Tanam sedalam ¼ inci dan tutupi dengan 

vermikulit. 

• Jaga benih dan media tetap lembap dengan 

menggunakan penutup plastik di atas 

nampan penyemaian. 

• Benih akan berkecambah dalam 7-10 hari 

pada suhu 75-80°F 

• Setelah perkecambahan, tanam tanaman 

pada suhu 70-75°F di siang hari dan 65-70°F 

di malam hari. 

• Bibit Celosia sangat rentan terhadap 

genangan air, jadi biarkan media mengering 

sedikit di antara penyiraman. 

Pameran bunga 

Celosia sering digunakan dalam pajangan bunga 

potong, baik segar maupun kering. Agar pajangan bunga 

potong segar tetap terlihat terbaik, pastikan untuk 
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mengganti air setiap dua hari. Untuk mengeringkan bunga 

celosia, gantunglah dalam keadaan terbalik selama dua 

minggu.  

Perbanyakan Celosia 

Celosia juga mudah diperbanyak melalui stek dalam 

waktu sekitar 3-4 minggu. Untuk melakukannya, potong 

bagian atas tanaman sepanjang 4-6 inci lalu buang daun di 

bagian bawah stek. Letakkan stek di air yang cukup untuk 

menutupi bagian daun yang dibuang. Setelah akar mulai 

tumbuh, stek dapat dipindahkan ke tanah. 
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1. Ringkasan Temuan 

Dari kegiatan ini didapatkan beberapa luaran diantaranya:  

1. Luaran Wajib 

a. Buku “Refleksi Ormawa dalam Pemberdayaan 

Desa” yaitu Buku Pengembangan Kapasitas dan Soft 

Skills Tematik, berupa buku cetak dan  elektronik; 

b. Ringkasan eksekutif maksimal 5 (lima) halaman 

yang berisi deskripsi program dan kegiatan, strategi 

pelaksanaan kegiatan, hard skills dan soft skills 

mahasiswa yang dikembangkan, testimoni stake 

holders, praktik baik yang diperoleh, dan hal-hal 

yang perlu diperbaiki, dilengkapi dengan minimal 2 

foto kegiatan; 

c. Media publikasi elektronik berupa video yang 

diunggah di kanal perguruan tinggi, Ormawa, 

youtube, atau kanal lain yang dapat diakses publik; 

dan 
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d. Poster hasil pelaksanaan program 

 

2. Luaran Tambahan  

a. Produk riil atau prototype berupa taman bunga 

“Celosia” yang dapat dijdikan spot selfie di desa 

wisata “Taman Bukit Cinta Santewan Indah”   

b. Artikel ilmiah yang diterbitkan dalam jurnal 

nasional pada jurnal pengabdian jurnal pengabdian 

Jurma : Jurnal Program Mahasiswa Kreatif 

Universitas Ibn Khaldun Bogor. 

c. Publikasi media masa hasil pelatihan, promosi desa 

wisata “Taman Bukit Cinta Santewan Indah”  akan 

diberitakan Serambi Indonesia yang merupakan 

koran yang ada di Aceh dan diberitakan secara 

online pada Serambinews.com, Aceh dan 

trimbunnews.com. sebagai promosi kegiatan 

sekaligus media promosi desa wisata.  
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2. Harapan untuk Masa Depan 

Harapan Desa Wisata Syariah Melalui Taman Bunga 

Desa wisata syariah yang memanfaatkan taman bunga 

sebagai daya tarik utamanya memiliki beberapa harapan 

yang dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat 

setempat dan pengunjung. Berikut adalah beberapa harapan 

tersebut: 

1. Peningkatan Ekonomi Lokal: 

a. Penambahan Pendapatan: Dengan adanya taman 

bunga yang menarik wisatawan, diharapkan 

pendapatan masyarakat setempat meningkat 

melalui penjualan tiket masuk, makanan, suvenir, 

dan layanan lainnya. 

b. Peluang Kerja: Taman bunga dapat menciptakan 

berbagai peluang pekerjaan bagi penduduk 
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setempat, seperti pemandu wisata, pengelola taman, 

pedagang, dan pekerja di sektor pariwisata. 

2. Pemberdayaan Masyarakat: 

a. Pelatihan dan Edukasi: Program-program pelatihan 

mengenai pengelolaan wisata syariah dan 

perawatan taman bunga dapat meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan masyarakat 

setempat. 

b. Partisipasi Aktif: Melibatkan masyarakat dalam 

pengelolaan taman bunga dan aktivitas wisata 

lainnya dapat meningkatkan rasa kepemilikan dan 

tanggung jawab terhadap perkembangan desa. 

 

 

3. Peningkatan Infrastruktur: 
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a. Fasilitas Pendukung: Dengan berkembangnya desa 

wisata syariah, diharapkan infrastruktur seperti 

jalan, transportasi, sanitasi, dan fasilitas umum 

lainnya ikut diperbaiki dan ditingkatkan. 

b. Aksesibilitas: Peningkatan aksesibilitas menuju desa 

wisata akan memudahkan wisatawan untuk 

berkunjung dan menikmati taman bunga serta 

atraksi lainnya. 

4. Pelestarian Lingkungan dan Budaya: 

a. Konservasi Alam: Pembangunan taman bunga dapat 

disertai dengan upaya konservasi alam, seperti 

penanaman tanaman endemik dan pengelolaan 

lingkungan yang berkelanjutan. 

b. Budaya Lokal: Memadukan unsur-unsur budaya 

lokal dalam desain dan pengelolaan taman bunga 

dapat memperkaya pengalaman wisatawan dan 

melestarikan warisan budaya setempat. 
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5. Pengembangan Pariwisata Syariah: 

a. Wisata Halal: Dengan konsep wisata syariah, taman 

bunga diharapkan dapat menarik wisatawan 

muslim yang mencari destinasi yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah, seperti fasilitas ibadah yang 

memadai, makanan halal, dan lingkungan yang 

ramah keluarga. 

b. Edukasi Wisatawan: Menyediakan informasi dan 

edukasi mengenai prinsip-prinsip syariah dan 

bagaimana konsep ini diterapkan dalam 

pengelolaan taman bunga dapat meningkatkan 

pemahaman dan apresiasi wisatawan terhadap 

pariwisata syariah. 

 

6. Promosi dan Pemasaran: 
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a. Peningkatan Daya Tarik: Taman bunga yang indah 

dan unik dapat menjadi ikon desa yang menarik 

perhatian wisatawan domestik dan internasional. 

b. Kolaborasi dan Kemitraan: Bekerja sama dengan 

agen perjalanan, media, dan platform digital untuk 

mempromosikan desa wisata syariah melalui taman 

bunga, sehingga dapat menjangkau audiens yang 

lebih luas. 

Dengan mengembangkan taman bunga sebagai 

bagian dari desa wisata syariah, diharapkan desa tersebut 

dapat menjadi destinasi wisata yang menarik dan 

bermanfaat bagi seluruh pihak yang terlibat, baik dari segi 

ekonomi, sosial, maupun lingkungan.  
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